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ABSTRAK 

 

Analisis kelayakan Produk Banana Sticks Tiga Sekawan 

 

Oleh Maswiranto, NIM. 1711130111 
 

Tujuan Skripsi ini adalah untuk melihat seberapa besar 

pendapatan usaha Banana Sticks dan untuk menentukan apakah 

usaha Banana Sticks layak untuk dikembangkan.Penelitian ini 

menggunakan metode Analisis Pendapatan. Analisis Pendapatan 

digunakan untuk mengetahui besarnya penerimaan yang 

diperoleh dan besarnya keuntungan yang diperoleh, perhitungan 

pengeluaran, perhitungan keuntungan, dan analisisBreak Event 

point (BEP), analisis R/C Ratio dan Analisis B/C. Break event 

Point merupakan titik impas dalam suatu usah. Berdasarkan hasil 

dan pembahasan penelitian maka dapat disimpulkan bahwa total 

rata-rata Usaha Banana Sticks Tiga sekawan adalah sebesar 

Rp.3.609.000- penerimaan rata-rata yang diperoleh adalah 

sebesar Rp.4.020.000- per bulannya sehingga pendapatan yang 

diperoleh pengusaha Banana Sticks adalah Rp. 2.132.000- per 

bulan dan usaha Banana Sticks Mencapai Titik impas Yaitu 

sebnayak 189 Bungkus perbulan. Dilihat dari R/C usaha ini 

Layak karena Nilai R/C Lebih adri satu yakni sebesar 2,1. Dilihat 

Dari B/C usaha ini layak karena B/C yang diperoleh sebesar 1,1 

berarti lebih dari 1. 

 

Kata Kunci : Analisis Usaha, Pendapatan, Kelayakan Usaha 

Banana Sticks Tiga Sekawan. 
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ABSTRACT 

 

Product feasibility Analysis Banana Sticks Tiga Sekawan 

 

By Maswiranto, NIM 1711130111 
 

 The purpose of this thesis is to see how big the Banana 

Sticks business income is and to determine whether the Banana 

Sticks business is feasible to develop. This study uses the method 

of income analysis. Income analysis is used to determine the 

amount of revenue obtained and the amount of profit obtained, 

calculation of expenses, calculation of profits, and analysis of 

Break Event point (BEP), analysis of R/C Ratio and analysis of 

B/C. Break event point is the break-even point in a business. 

Based on the results and discussion of the research, it can be 

concluded that the total average of the Banana Sticks Tiga 

Sekawan business is Rp. 3,609,000 - the average income obtained 

is Rp. 4,020,000 - per month so that the income earned by the 

Banana Sticks entrepreneur is Rp. 2,132,000- per month and the 

effort of Banana Sticks to break even is 189 packs per month. 

Judging from the R/C, this business is feasible because the R/C 

value is more than one, which is 2.1. Judging from the B/C, this 

business is feasible because the B/C obtained is 1.1, which means 

more than 1. 

 

Keywords: Business Analysis, Income, Business Feasibility of 

Banana Sticks Tiga Sekawan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sektor Pertanian merupakan sumber penghidupan berjuta-

juta rakyat Indonesia sebagai mata pencaharian pokok atau 

sumber pendapatan, penyedia bahan makanan dan penyedia 

bahan baku industri. Oleh karena itu posisi sektor pertanian  

menjadi sangat strategis dalam struktur perekonomian nasional, 

dapat dikatakan pertanian merupakan Ibu dari seluruh sektor. 

Apabila pembangunan pertanian dapat dilaksanakan dengan baik 

dan berhasil, maka sebagian besar persoalan bangsa dan  

negara dapat terselesaikan. 

Untuk mengetahui kemajuan pertanian di Indonesia, tidak 

hanya sekedar memperlihatkan adanya peningkatan produktivitas, 

efisiensi dan daya saing produk-produk pertaniannya. Tetapi 

terkait erat dengan perkembangan lingkungan yang  

dinamis di dalam masyarakat taninya dan kondisi kemampuan 

masyarakat tani untuk menolong dirinya sendiri, agar dapat 

meningkatkan kesejahteraan keluarganya.
1
 

Secara umum posisi sektor pertanian dalam perekonomian 

nasional mempunyai fungsi ganda, yaitu pertama, fungsi ekonomi 

guna penyediaan pangan, kesempatan kerja dan pendapatan; 

kedua, fungsi sosial yang berkaitan dengan pemelihar

                                                           
1

Hafsah, Membangun Pertanian Sejahtera Demokratis dan 

Berkeadilan, (Jakarta : PT Pustaka Sinar Harapan, 2009), h. 1 
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masyarakat pedesaan sebagai penyangga budaya bangsa; ketiga, 

fungsi ekologi guna perlindungan lingkungan hidup, konservasi 

lahan dan cadangan sumber air.
2
 

Sa‟id dan Intan mengutarakan bahwa sektor pertanian 

Indonesia merupakan suatu sistem yang kompleks karena 

melibatkan lebih dari 70 persen penduduk Indonesia sebagai 

produsen dan 100 persen penduduknya sebagai 

konsumen.Pelaksanaan pembangunan pertanian harus mampu 

meningkatkan keunggulan kompetitif berbagai komoditi potensial 

untuk meningkatkan nilai tambah sekaligus untuk menjamin 

keberlanjutan pembangunan pertanian nasional.
3
 

 Dari seorang petani sekaligus pedagang pisang kepok di 

Bengkulu mengatakan bahwasannya pisang kepok di Bengkulu 

cukup diminati dilihat dari banyaknya permintaan pisang kepok, 

baik itu diluar daerah seperti Kota Lampung yang biasanya 

membeli sampai 4-5 ton pisang dalam sekali pengiriman dan 

itupun dihitung dari satu petani sekaligus penjual di Bengkulu, 

rasanya yang manis membuat pisang kepok menjadi salah satu 

varian pisang yang bagus untuk di jadikan berbagai olahan 

makanan sampai cemilan. Bukan hanya digemari di Indonesia 

pisang kepok Bengkulu pun digemari sampai ke mancanegara. 

Provinsi Bengkulu mengekspor buah pisang ke Malaysia. 

Ekspor yang dilakukan oleh kamar dagang dan industri (kadin) 
                                                           

2
Hafsah, Membangun Pertanian Sejahtera Demokratis dan 

Berkeadilan... , h. 1 
3

E.Gumbira Sa‟id dan A. Harizt Intan, Manajemen Agribisnis, 

(Jakarta : Ghalia Indonesia, 2001), h. 63. 
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Provinsi Bengkulu itu dalam tahap awal ini sebanyak 44 ton buah 

pisang segar. Ketua Kadin provinsi Bengkulu, Wehelmi Ade 

Tarigan mengatakan, ekspor akan dilakukan melalui Pelabuhan 

Pulau Baai Bengkulu sebanyak dua kontainer.
4
 

Pisang merupakan buah yang banyak tumbuh di 

Indonesia. Indonesia juga merupakan salah satu negara yang 

dikenal sebagai produsen pisang dunia. Indonesia telah 

memproduksi sebanyak 6,20% dari total produksi dunia, 50%  

produksi pisang Asia berasal dari Indonesia. Sulawesi Selatan 

adalah pulau diluar  Jawa penghasil pisang terbesar yaitu 183.853 

ton. 

Pisang kepok adalah salah satu jenis pisang yang masuk 

ke dalam kelompok kultivar ABB artinya  pisang jenis ini 

termasuk dalam kelompok pisang olah atau plantain disebabkan 

tinggi kandungan patinya.Asal usul pisang kepok bermula dari 

negara Filipina. Yang biasanya mereka menyebutnya dengan saba 

atau sab-a cardaba. Di daerah Bali menyebut pisang kepok 

dengan istilah Biu gedang saba. Kemudian di Malaysia 

menyebutnya dengan pisang Nipah atau Abu. dan di Thailand 

menyebutnya dengan Klui Hin.Pisang kepok memiliki rasa yang 

khas yakni manis-manis jambu. Rasa yang dihasilkan oleh pisang 

kepok berbeda dengan pisang barangan atau raja. Dengan 

memiliki rasa yang cukup manis dan juga tekstur yang bagus 

                                                           
4
https://Bengkuluekspress.com/Kadin-Ekspor-Pisang-ke-Malaysia/, 8 

Nov 2019, Diakses 08/03/21 
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menjadi pilihan bagi pengusaha untuk memasarkan, mengelolah 

maupun membudidayakan pisang kepok.
5
 

Keripik pisang adalah makanan yang terbuat dari pisang 

yang diiris tipis kemudian digoreng. Biasanya mempunyai rasa 

asin dan gurih makanan ini tersebar hampir merata diseluruh 

pulau Sumatera.  

Saat ini keripik pisang sudah memiliki variasi rasa, yang 

terkenal adalah keripik pisang coklat dan berbagai varian rasa 

lainnya.paling terkenal adalah rasa asin,coklat,susu, dan banyak 

lainnya. 

Keripik pisang Lampung yang merupakan oleh-oleh khas 

Lampung yang bisa dikatakan banyak peminatnya diberbagai 

golongan baik itu, anak-anak sampai dewasa. Tetapi dikarenakan 

jarak antara kota yang jauh ditambah lagi harga kirim yang mahal 

membut produksi itu susah didapatkan, ditambah lagi produksi 

yang ada di Lampung. Maka dari itu kelompok kami akan 

memulai sebuah usaha dimana ini cukup menjanjikan yaitu dari 

survei banyak masyarakat Bengkulu yang membeli keripik pisang 

langsung dari Lampung dikirim ke Bengkulu dengan harga yang 

bisa dikatakan mahal. Oleh karena itu kelompok kami akan 

memproduksi keripik pisang berbentuk sticks di Bengkulu 

dengan berbagai bentuk bungkusan yang bertujuan untuk 

menjangkau semua kalangan bukan hanya orang dewasa ataupun 

masyarakat yang berpendapatan menengah ke atas tetapi bisa 

                                                           
5
https://www.Bengkuluinteraktif.com/Pisang-Kepok-Enggano-Jajal-

Pasar-Malaysia, 13 Mei 2019, Diakses 08/03/2021  

https://www.bengkuluinteraktif.com/Pisang-Kepok-Enggano-Jajal-Pasar-Malaysia
https://www.bengkuluinteraktif.com/Pisang-Kepok-Enggano-Jajal-Pasar-Malaysia
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juga dibeli oleh kalangan anak–anak dan masyarakat yang 

berpendapatan menengah ke bawah. 

Analisa kelayakan usaha  merupakan salah satu kegiatan 

penting yang harus dilakukan dalam menjalankan sebuah usaha. 

Pentingnya pelaksanaan analisa usaha adalah untuk mengetahui 

apakah usaha ini mendatangkan keuntungan atau tidak. Oleh 

karena itulah penulis tertarik untuk mengangkat judul tentang 

"Analisis Kelayakan Usaha Banana Sticks Tiga Sekawan" 

B. Perumusan Masalah 

1. Apakah Usaha Banana Sticks Tiga Sekawan Layak untuk 

dikembangkan? 

2. Berapa besar pendapatan Usaha Banana Sticks Tiga 

Sekawan? 

C. Tujuan Program 

1. Untuk menentukan apakah Usaha Banana Sticks Tiga 

Sekawan layak untuk dikembangkan. 

2. Untuk melihat seberapa besar pendapatan Usaha Banana 

Sticks Tiga Sekawan. 

D. Manfaat Program 

Hasil penelitian ini  diharapkan mempunyai kegunaan 

danmanfaat baik secara Teoritis maupun Praktis, sebagai 

berikut : 

1. Secara Teoritis 

a. Bagi penulis, dapat memperoleh wawasan 

pengetahuan serta pengalaman langsung 
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bagaimana cara membuat dan menganalisis 

kelayakan Usaha Banana Sticks. 

b. Dari bidang keilmuan, hasil penelitian ini 

bermanfaat sebagai penambah  ataupun 

pembanding teori-teori yang telah ada yang 

berkaitan dengan Analisis Kelayakan Usaha di 

suatu institut Pendidikan. 

2. Secara Praktis 

Adapun kegunaan dan manfaat secara praktis 

adalah diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

kalangan mahasiswa dan lapisan masyarakat  luas 

terutama setiap orang yang ingin memperdalam ilmu 

Ekonomi Islam disetiap perguruan tinggi di Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam. 

E. Luaran yang diharapkan 

Luaran yang diharapkan dari Program Kreativitas mahasiswa 

di bidang kewirausahaan ini adalah terciptanya inovasi baru 

keripik pisang berbahan dasar pisang kepok, dan bumbu perasa 

yang dapat dinikmati dengan berbagai varian rasa, bernilai 

ekonomis serta menjadi makanan yang digemari oleh 

masyarakat.Dan terus berinovasi agar menjadi lebih sempurna 

lagi, baik itu dalam bidang produksi,pemasaran,keuangan.dapat 

mengurangi penganguran karena terciptanya usaha baru. 
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BAB II 

 KAJIAN TEORI  

 

A. Analisis Kelayakan 

Analisis Kelayakan merupakan suatu kegiatan yang 

mempelajari secara mendalam tentang suatu usaha atau bisnis 

yang dijalankan, kelayakan artinya pelaksanaan penelitian 

secara mendalam untuk menentukan apakah usha yang 

dijalankan akan mempebei manfaat lebih besar dibandingkan 

dengan biaya yang di keluarkan. 
6
 

Kelayakan artinya penelitian yang dilakukan secara 

mendalam tersebut dilakukan untuk menentukan apakah usaha 

yang akan dijalankan akan memberi manfaat lebih besar 

dibandingkan dengan biaya yang akan di keluarkan. Dengan 

katalain, kelayakan dapat diartikan bahwa usaha yang 

dijalankan akan memberi keuntungan finansial dan 

nonfinansial sesuai dengan tujuan yang mereka inginkan. 
7
 

Salah satu cara untuk mengetahui kelayakan suatu 

usaha adalah dengan cara menganalisis perbandingan 

penerimaan dan biaya usaha tersebut, yaitu menggunakan 

                                                           
6

Kasmir dan Jakfar, Studi Kelayakan Bisnis, (Jakarta: Kencana 

Prenada  Media, 2007), h. 108. 
7
Sari Lubis, Analisis Kelayakan Usaha Keripik Pada Ud. Mawar Di 

Gampong Batee Ie Liek Kecamatan Samalanga Kabupaten Bireuen.Jurnal S. 

Pertanian. Fakultas Pertanian Universitas Almuslim. Vol. 1 No. 2. 2017. h. 

111-121. 
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analisis  R/C dimana R/C dapat menjunjukan besarnya 

penerimaan yang diperoleh dengan pengeluaran dalam satu 

setahun biaya. R/C adalah singkatan dari revenue cost ration, 

atau dikenal sebagai nisbah antara penerimaan dan biaya. 

Makin besar nilai R/C rationusaha maka besar keuntungan 

yang diperoleh dari usaha tersebut. 

Analisis lain yang dapat digunakan untuk menghitung 

kelayakan usaha adalah B/C Ratio. Menurut Soekartawi 

analisis benefit cost ratio (B/C ini pada prinsipnya sama saja 

dengan analisis R/C (revenue cost ration), hanya saja pada 

analisis B/C ration  ini data yang diperhitungkan adalah 

besarnya manfaat. 
8
 

 

B. Biaya dan Pendapatan 

Biaya adalah kas atau setara kas yang dikorbankan untuk 

memproduksi barang atau jasa yang diharapkan akan 

memperoleh manfaat atau keuntungan di masa 

mendatang.Biaya produksi adalah seluruh biaya yang harus 

dikeluarkan oleh perusahaan untuk memperoleh faktor-faktor 

produksi dan bahan-bahan mentah yang akan digunakan untuk 

menciptakan barang-barang yang diproduksi perusahaan.
9
 

Biaya adalah pengalokasian sumber daya  

yang telah habis terpakai untuk menghasilkan sesuatu untuk 

                                                           
8
Soekartawi, Analisis Usahatani... , h. 107. 

9
Rahayu, Pengantar Ekonomi Mikro, (Medan: Perdana Publising, 

2015), h. 35. 
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keperluan operasional, atau pengorbanan sumber daya, baik 

yang masa manfaatnya langsung habis pada saat hasil telah 

tercapai (Expences) ataupun sumber daya yang telah 

digunakan tapi masa manfaatnya masih ada dimasa yang akan 

datang terutama untuk memperoleh barang dan jasa (Cost)
10

 

Biaya sebagai penurunan gross dalam asset atau 

kenaikkan gross dalam kewajiban yang diakuidan dinilai 

menurut prinsip akuntansi yang diterima yang berasal dari 

kegiatan lainnya yang merupakan kegiatan utama perusahaan. 

11
Biaya dapat dibedakan menjadi dua yaitu biaya (Variabel 

Cost= VC) yaitu biaya yang besarnya dipengaruhi oleh 

besarnya biaya produksi dan biaya tetap (Fixed Cost=FC), 

yaitu biaya yang besarnya tidak dipengaruhi besarnya produk. 

12
 Biaya penyusutan juga diperhitungkan sebagai biaya tetap. 

Suatu mesin hanya dapat dipakai selama selang waktu tertentu. 

Oleh sebab itu kalau dilihat dari waktu ke waktu selama selang 

waktu tertentu, nilai mesin telah berkurang /menyusut, dapat 

dirumuskan dengan : 

D=
   

 
 

Dimana : 

D = Biaya penyusutan per tahun (Rp/tahun) 

                                                           
10

R. Don Hansen dan Maryanne M. Mowen, Akuntansi Manajemen,  

(Jakarta: Salemba Empat, 2015), h. 1. 
11

Sofyan Syafri Harahap, Teori Akuntansi, (Jakarta: PT. Raja 

Grafindo Persad, 2016),  h. 240. 
12

K.Suratiyah, Ilmu Usahatani, (Jakarta: Penebar Swadaya, 2016), h. 

98. 
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P = Harga awal mesin (Rp) 

S = Harga akhir mesin (RP) 

N = Perkiraan umur ekonomis ( Tahun ) 

Perhitungan biaya produksi suatu usaha berguna untuk 

keberlangsungan usaha agar  mampu memaksimalkan 

keuntunganyan. 

 Soekartawi menyatakan bahwa pendapatan (Pd) 

adalah selisih antara penerimaan (TR) dan semua biaya (TC).
13

 

Jadi, Pd = TR – TC. Penerimaan usaha tani (TR) adalah 

perkalian antara produksi yang diperoleh (Y) dengan harga 

jual (Py). Biaya usaha tani biasanya diklafikasikan menjadi 

dua yaitu biaya tetap (fixed cost) dan biaya tidak tetap 

(variable cost). Biya tetap (FC) adalah biaya yang relatif tetap 

jumlahnya dan terus dikeluarkan walaupun produksi yang 

diperoleh banyak atau sedikit. Biaya variabel (VC) adalah 

biaya yang besar kecilnya dipengaruhi oleh produksi yang 

diperoleh, contohnya biaya tenaga kerja. Total biaya (TC) 

adalah jumlah dari biaya tetap (FC) dan biaya variabel (VC), 

maka TC = FC + VC. 

 

C. Analisis BEP (Break Even Point) 

Break even point adalah salah satu teknik analisis untuk 

mempelajari hubungan antara biaya tetap, biaya variabel, 

keuntungan dan volume penjualan dan merupakan teknik 

                                                           
13

Soekartawi,  Analisis Usahatani, (Jakarta: UI Press, 1995), h. 104. 
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untuk menggabungkan, mengkoordinasi, menafsirkan data dan 

distribusi untuk membantu manajemen dalam pengambilan 

keputusan.Break even point menurut Irawati adalah keadaan 

dimana tingkat penjualan dan total biaya sama pada tingkat 

volume produksi atau volume penjualan tertentu, sehinga 

perusahaan tidak memperoleh laba dan tidak menderita suatu 

kerugian.
14

 Sedangkan menurut Sutrisno Break even Point  

adalah suatu kondisi dimana pada periode tersebut perusahaan 

tidak mendapat keuntungan dan juga tidak menderita 

kerugian.
15

Analisis Break Even Pointatau titik impas 

merupakan suatu titik yang menujukkan bahwa pendapatan 

total yang dihasilkan perusahaan sama dengan jumlah biaya 

yang dikeluarkan, sehingga perusahaan tidak memperoleh laba 

dan tidak mengalami kerugian. Analisis Break Even 

Pointdalam istilah lain sering disebut dengan titik impas. 

Perusahaan dapat mengalami titik impas jika antara modal dan 

biaya–biaya yang dikeluarkan tidak mengalami kegiatan atau 

tidak memperoleh laba, jadi laba yang dihasilkan adalah nol.  

     Tujuan  Break Even Point pada perusahaan adalah :  

a. Mengevaluasi tujuan laba dari perusahaan secara 

keseluruhan. 

b. Menyajikan data-data biaya dan laba kepada 

Manajemen. 
                                                           

14
SusanIrawati, Manajemen Keuangan, (Jakarta: Penerbit Erlangga, 

2015), h. 161. 
15

Sutrisno, Manajemen Keuangan Teori Konsep dan Aplikasi, 

(Jakarta: Penerbit Erlangga, 2016), h. 274. 
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c. Mengganti sistem laporan yang tebal-tebal dengan 

suatu grafik yang mudah dibaca dan dimengerti
16

 

Adapun kelemahan dari BEP adalah sebagai berikut:  

a. Asumsi yang menyebutkan harga jual konstan 

padahal kenyataan harga ini kadang-kadang harus 

berubah sesuai dengan kekuatan permintaan  

dan penawaran di pasar. Untuk menutupi kelemahan 

itu, maka harus dibuat analisis sensitivitas untuk 

harga jual yang berbeda.  

b. Asumsi terhadap cost, penggolongan biaya tetap dan 

biaya variabel juga mengandung kelemahan. Dalam 

keadaan tertentu untuk memenuhi  

volume penjualan biaya tetap tidak bisa tidak harus 

berubah karena pembelian mesin-mesin atau 

peralatan lainnya.Dengan demikian juga  

perhitungannya biaya variabel perunit juga akan dapat 

dipengaruhi perubahan ini.  

c. Jenis barang yang dijual tidak selalu satu jenis. 

d. Biaya tetap juga tidak selalu tetap pada berbagai 

kapasitas. 

e. Biaya variabel juga tidak selalu berubah sejajar 

dengan perubahan volume.
17

 

                                                           
16

Hapsari, Analisis Perencanaan Laba dengan Menggunakan Analisis 

Biaya Volume Laba dan Analisis Break Even Point. Skripsi. Fakultas 

Ekonomi. Yogyakarta: Universitas Sanata Dharma. 2017. h. 37-39  
17

R. Don Hansen dan Maryanne M. Mowen, Akuntansi Manajemen... 

, h. 174. 
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D. Analisis Kelayakan Usaha Banana Sticks 

Dalam menganalisis kelayakan program Banana Sticks 

Tiga Sekawan Perlu memperhatikan berbagai pengeluran 

usaha Banana Sticks atau disebut dengan biaya usaha.selain 

itu, perlu memperhatikan pendapatan usaha Banana Sticks. 

Biaya produksi dalam hal ini mencakup komponen biaya 

variabel dan biaya tetap.Penerimaan usaha Banana Sticks 

adalah jumlah produksi dikali dengan harga jual sedangkan 

pendapatan usaha Banana Sticks merupakan selisih antara 

penerimaan dengan total biaya. 

a. Biaya Tetap 

Biaya tetap adalah biaya yang secara total tidak 

berubah saat aktivitas bisnis meningkat atau menurun. 

Yang termasuk dalam kelompok biaya ini adalah biaya 

penyusutan (bangunan, mesin, kendaraan, dan aktiva tetap  

lainnya), gaji dan upah yang dibayar secara tetap, biaya 

sewa, biaya asuransi, pajak, dan biaya lainnya yang 

besarnya tidak terpengaruh oleh volume penjualan. Jadi, 

biaya tetap adalah biaya yang memiliki  

karakteristik sebagai berikut : (1) Biaya tetap jumlah 

totalnya tetap konstan, tidak dipengaruhi oleh perubahan 

volume kegiatan atau aktivitas dengan tingkatan 

tertentu.(2)Biaya tetap per satuan (unit cost) berubah 

berbanding terbalik dengan perubahan volume kegiatan, 

semakin tinggi volume kegiatan semakin rendah biaya 
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satuan, semakin rendah volumen kegiatan semakin tinggi 

biayasatuan. (3) Biaya tetap untuk kepentingan perencanaan 

dan pengambilan keputusan dibagi menjadi tiga yaitu: 

discretionary fixed cost, commited fixed cost dan biaya 

tetap bertingkat.Biaya yang digunakan usaha Banana Sticks 

yang besarnya tidak dipengaruhi oleh jumlah Banana Sticks 

yang dihasilkan. 

Biaya tetap dalam usaha banana sticks meliputi biaya 

penyusutan peralatan. Biaya tetap dalam laporan ini timbul 

karna penggunaan faktor produksi yang tetap, sehingga 

biaya yang dikeluarakan untuk membiayai faktor produksi 

juga tetap tidak berubah walaupun jumlah banana sticks 

yang dihasilkan berubah-ubah. Rata-rata biaya tetap pada 

usaha banana sticks dapat dilihat pada Tabel 2.1 berikut : 

Tabel 2.1 

Biaya Tetap Usaha Banana Sticks 

Jenis biaya Tetap 

Baskom 3 buah Rp. 5.000 Rp. 15.000 

Pisau 3 buah Rp. 5.000 Rp. 15.000 

Sendok 3 buah Rp. 5.000 Rp. 15.000 

Panci 1 buah Rp. 130.000 Rp. 130.000 

Penyerut 2 buah Rp. 60.000 Rp. 120.000 

Kompor gas 1 buah Rp. 415.000 Rp. 415.000 

Tabung Gas 1 buah Rp. 150.000 Rp. 150.000 

Sarung Tangan 1 pcs Rp. 8.000 Rp. 8.000 
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Plastik 

Timbangan 1 buah Rp. 50.000 Rp. 50.000 

Vacum 1 buah Rp. 180.000 Rp. 180.000 

Jumlah Rp.1.098.000 

 

Tabel 2.1 menunjukan bahwa jumlah biaya tetap yang 

dikeluarkan oleh pengusaha banana sticks sebesar Rp. 

1.098.000. Dimana biaya tetap ini hanya terdiri dari biaya 

Baskom,pisau,sendok,panic,penyerut,kompor gas,tabung 

gas,sarung tangan plastic,timbangan,vacuum. Peralatan 

yang digunakan sudah termaksud moderen disatu sisi 

memang memakan banyak biaya, namun disisi lain hal ini 

menyebabkan proses produksi berjalan cepat dan 

membutuhkan waktu kerja  yang sedikit. 

b. Biaya Variabel 

Biaya Variabel yaitu biaya yang secara total meningkat 

secara proporsional terhadap peningkatan dalam aktivitas 

dan menurun secara proporsional terhadap penurunan 

dalam aktivitas. Biaya variabel termasuk biaya bahan  

baku langsung, tenaga kerja langsung, beberapa 

perlengkapan, beberapa tenaga kerja tidak langsung, alat-

alat kecil, pengerjaan ulang, dan unit-unit yang rusak. Biaya 

variabel yang digunakan dalam usaha Banana Sticks Tiga 

Sekawan yang besarnya berubah-ubah secara propesional 

sesui dengan jumlah Banana Sticks yang di hasilkan.Biaya 
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variabel dalam usaha banana sticks meliputi biaya pisang, 

minyak goreng, coklat bubuk, susu bubuk, gula halus, 

garam, tepung maizena, kemasan, stiker. Rata-rata biaya 

variabel pada usaha banana sticks dapat dilihat pada tabel 

2.2 berikut : 

 

Tabel 2.2 

Biaya Variabel Usaha Banana Sticks 

 

Tahap Pelaksanaan 

Bahan habis pakai 

Pisang 67 kg Rp. 3000 Rp. 200.000 

Minyak goreng 6 L Rp. 12.000 Rp. 72.000 

Coklat bubuk 5 Pcs Rp. 5.000 Rp. 25.000 

Susu bubuk 5 pcs Rp. 7.000 Rp. 35.000 

Gula Halus 5 pcs Rp. 16.000 Rp. 80.000 

Garam 3 pcs Rp. 5.000 Rp. 15.000 

Tepung maizena 4 pcs Rp. 7.000 Rp. 28.000 

Kemasan + 

Stiker 

2 lembar 

+ 5 pack 

Rp.80.000 + 

Rp.35.000 

Rp. 335.000 

Jumlah Rp. 790.000 

  

Tabel 2.2 menunjukan bahwa jumlah biaya variabel 

yang dikeluarkan oleh pengusaha banana sticks dalam satu 

bulan adalah sebesar Rp.790.000. Besarnya biaya variabel 
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ini dipengaruhi oleh volume produksi banana sticks yang 

dihasilkan semakin besar volume produksi banana sticks 

yang dihasilkan maka semakin besar pula biaya variabel 

yang dikeluarkan, demikian pula sebaliknya. Biaya variabel 

ini terdiri dari pisang, minyak goreng, coklat bubuk, susu 

bubuk, gula halus, garam, tepung maizena, kemasan, stiker. 

Biaya variabel dengan proposi terbesar dalam usaha banana 

sticks berasal dari kemasan. Biaya kemasan yang harus 

dikeluarkan oleh pengusaha banana sticks adalah sebesar 

Rp. 335.000 dari jumlah total variabel. 

c. Biaya Total 

Biaya Total dalam Usaha Banana Sticks merupakan 

hasil dari penjumlahan seluruh biaya tetap dan biaya 

variabel yang di keluarkan selama satu bulan proses 

produksi Banana Sticks.Besarnya biaya total untuk proses 

produksi banana sticks selama satu bulan dapat dilihat pada 

Tabel 2.3 berikut : 

 

Tabel 2.3 

Biaya Total Usaha Banana Sticks 

Jenis Biaya 

Biaya Tetap 

Biaya Variabel 

Biaya Total 

Rp.1.098.000 

Rp.790.000 

Rp.1.888.000 
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 Berdasarkan Tabel 2.3 dapat diketahui bahwa 

biaya total per bulan yang dikeluarkan oleh pengusaha 

banana sticks adalah sebesar Rp.1.888.000. Biaya 

terbesar yang dikeluarkan dalam usaha banana sticks 

berasal dari biaya tetap yaitu sebesar Rp.1.098.000 dari 

biaya total seluruhnya. Sedangkan jumlah biaya 

variabel yang dikeluarkan oleh pengusaha banana 

sticks adalah sebesar Rp.790.000 dari biaya total 

seluruhnya. 

d. Penerimaan 

Penerimaan Usaha Banana Sticks Tiga Sekawan 

Merupakan perkalian antara total Banana Sticks yang 

diproduksi dengan harga Banana Sticks perbungkus. Tabel 

2.4 berikut menunjukan penerimaan usaha banana sticks : 

Tabel 2.4 

Penerimaan Usaha Banana Sticks 

Rata-rata 

produksi 

Per 1kg 

Rata-rata 

produksi Per 

67kg 

Harga Rata-

rata 

Penerimaan 

Perbulan 

6 Bungkus  402 Bungkus  Rp.10.000 Rp.4.020.000 

  

Tabel 2.4 menunjukkan bahwa jumlah produksi 

banana sticks yang dihasilkan oleh pengusaha per 

kilogram sebesar 6 bungkus sedangkan jumlah 

produksi banana sticks per 67 kilogram 402  

bungkusdengan harga jual rata-rata Rp.10.000. 
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Penerimaan per bulan yang diperoleh pengusaha 

banana sticks sebenyak Rp.4.020.000. 

e. Pendapatan 

Pendapatan yang diperoleh dari usaha Banana 

Sticks Tiga Sekawan merupakan selisih antara 

penerimaan dengan biaya total. Untuk mengetahui 

pendapatan usaha banana sticks dapat dilihat pada Tabel 

2.5 dibawah ini : 

Tabel 2.5 

Pendapatan Usaha Banana Sticks 

Uraian Jumlah 

Penerimaan Per Bulan Rp.4.020.000 

Total Biaya Rp.1.888.000 

Total Keuntungan Rp.2.132.000 

  

Tabel 2.5 menunjukan bahwa pendapatan yang 

diterima pengusaha banana sticks adalah sebesar 

Rp.2.132.000. Hal ini menunjukan bahwa pengusaha 

banana sticks mengalami keuntungan. 

f. Dalammelakukan analisis pemasaran kami menggunakan 

model metrik pembobotan berkala 1-5 

 Keretangan : 

 Sangat lemah  : 1 
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 Lemah  : 2 

 Sedang  : 3 

 Kuat   : 4 

 Sangat kuat  : 5 

Tabel 2.6 

Pemasaran Usaha Banana Sticks 

No 
Item yang di 

nilai 

Kriteria penilaian 

Sangat 

Lemah 
Lemah Sedang Kuat 

Sangat 

kuat 

1 SDM    √  

2 Pesaing   √   

3 Teknologi  √    

4 Mode/Trend     √ 

5 
Armada 

Pemasaran 
   √  

6 Harga    √  

7 Promosi    √  

8 Distribusi    √  

9 Mutu produk   √   

10 Bahan Baku    √  

11 Pemasaran    √  

12 
Penyimpanan 

Produk 
    √ 

13 Margin Laba    √  
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14 Ketersediaan   √   

15 Modal  √    

16 Pansa pasar   √   

17 
Manajemen 

pemasaran 
   √  

Jumlah 0 4 12 36 10 
 

 

 

 

Interval =Nilai tertinggi dari interval – Nilai terendahinterval 

     Jumlah Kelas 

        = 5 – 1 

   5 

        = 0,8  

  1,00 – 1,80 = Sangat tidak layak 

  1.81 – 2,60 = Tidak layak 

  2,61 – 3,40 = Sedang 

  3,41 – 4,20 = Layak 

  4,21 – 5,00 = Sangat Layak 

  Untuk mengetahui layak atau tidaknya dari segi 

pemasaran maka dapat dicari dengan rumus : 
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 Kelayakan usaha = Total bobot 

    Jumlah item yang di nilai 

           = 62 

    17 

           = 3,64 

 Berdasarkan hasil yang diperoleh sebesar 3,64 maka 

usaha rumahan banana sticks “ TIGA SEKAWAN” dari sisi 

pemasaran dikatakan LAYAK karena masuk pada range 3,41 

– 4,20.
18

 

g. Analisis BEP (Break Even Point) 

BEP adalah suatu keadaan dimana jumlah penerima 

sama dengan jumlah biaya, yaitu saat perusahaan tidak 

memperoleh keuntungan namun juga tidak menderita 

kerugian. Setelah proses perhitungan BEP menggunakan 

pendekan matematis dilakukan berdasarkan data diterima 

sewaktu penelitian atau pengamatan terhadap Usaha 

Banana Sticks Tiga Sekawan diperoleh hasil analisis BEP 

sebagai berikut : 

 

BEP Jumlah Produksi =
           

               
 

    = 
         

      
 

                                                           
18

Studi Kelayakan Bisnis Usaha Toko Buah Impor 2008, h.10. 
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    =189 Bungkus 

BEP Harga Produksi  =
           

              
 

    =
         

           
 

    =Rp.4.703 

BEP sangat berhubungan dengan waktu ,dimana usaha 

Banana Sticks menimal harus menjual Banana Sticks 

sebanyak 189 Bungkus dalam waktu tertentu agar Kembali 

modal dan memjual Banana sticks perbungkusnya seharga 

Rp.4.703 dengan di peroleh BEP harga sebesar Rp.4.703, di 

bandingakan dengan harga rata-rata penjualan kripik pisang 

sebesar Rp.10.000, maka usaha Banana Sticks Tiga 

Sekawan mengalami titik impas atau Kembali modal dan 

usaha Banana Sticks Tiga Sekawan mendapat kan 

keuntungan. 

h. Menganalis kelayakan bisnis (R/C ratio dan B/C Ration)
19

 

 R/C Ration 

R/C Ratio Analisis ini digunakan untuk melihat 

keuntungan  dan kelayakan usaha. Usaha tersebut dikatakan 

Mengutungkan  apabila nilai R/C ratio lebih besar dari satu 

(R/C ratio > 1). 

R/C Ratio = 
                

           
 

                                                           
19

Analisa Kelayakan Usaha Keripik Pada UD. Mawar di Gampong 

Batee Ie Liek Kecamatan Samalanga Kabupaten Bireuen- Edisi II, 2017. h. 

118. 
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  = 
            

            
 

  = 2,1 

R/C (Revenue Cost Ratio) diketahui dengan 

carapembagian total pendapatan dengan total biaya. 

Pendapatan sebesar Rp.4.020.000 dan total biaya sebesar 

Rp.1.888.000, berdasarkan penelitian diketahui R/C sebesar 

2,1 lebih besar dari satu. Artinya usaha Banana Sticks layak 

diusahakan dari segi R/C. 

 

 B/C Ration 

B/C Ratio (Benefit Cost Ratio) merupakan perbandingan 

jumlah pendaptan yang diperoleh dengan total biaya yang 

dikeluarkan dalam Usaha Banana Sticks Tiga Sekawan. 

  B/C=
          

           
 

Kriteria : 

B/C >1, Maka usaha layak dilakukan 

B/C <1, Maka usaha tidak layak dilakukan  

 B/C Ratio = 
          

           
 

   = 
            

            
 

   = 1,1 

B/C diketahui dengan cara pembagian antara pendapatan 

dengan total biaya. Pendapatan sebesar Rp.2.132;000 dan 

total biaya yang di keluarkan sebesar Rp.1.888.000. 

berdasarkan penelitan B/C sebesar 1,1 lebih besar dari satu. 
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Artinya usaha Banana Sticks Tiga Sekawan Layak apabila 

dilihat dari B/C 

E. Analisa Keuntungan Usaha Banana Sticks 

Dalam menganalisis keuntungan kami menggunakan data 

dari penjualan sebelumnya dengan  perhitungan sebagai 

berikut: 

Tabel 2.7 

Harga Bahan di Pasar 

Bahan Berat Harga 

Pisang Kepok 1kg/1.000 gr Rp. 3.000 

Minyak Goreng 1 L Rp. 12.000 

Susu Bubuk 39 gr Rp. 3.000 

Gula Halus 1 kg/1.000 gr Rp. 16.000 

Coklat Bubuk ½ kg/ 500 gr Rp. 5.000 

Tepung Maizena 100 gr Rp. 7.000 

Jumlah Rp. 46.000 

 

Tabel 2.8 

Bahan Yang diperlukan  untuk produksi 1 kg Pisang Kepok 

Bahan Berat Harga 

Pisang Kepok 1kg/1.000 gr Rp. 3.000 

Minyak Goreng ½  L Rp. 6.000 

Susu Bubuk 39 gr Rp. 3.000 

Gula Halus ¼  kg/500gr Rp. 4.000 

Coklat Bubuk 100 gr Rp. 1.000 

Tepung Maizena 50 gr Rp. 3.500 

Platik 6 pcs Rp. 4.200 

Label 6 pcs Rp. 4.020 

Jumlah Rp. 28.220 
 

Modal Perbungkus = Jumlah Modal 

Jumlah Brang 

=Rp. 28.220 
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6 Bungkus 

= Rp. 4.703/ Bungkus 

Keuntungan Perbungkus = Harga Jual –Modal 

= Rp.10.000 – Rp 4.703 

= Rp. 5.297 

Keuntungan produksi 1kg pisang kapok = Jumlah Penjualan – 

Jumlah Modal 

= Rp. 60.000 – Rp. 

28.220 

=  Rp. 31.782 

Jadi dari analisis keuntungan dari perhitungan diatas 

adalah „ UNTUNG”. Dengan jumlah keuntungan yaitu Rp. 

31.782 dari setiap memproduksi 1kg   pisang kepok menjadi 

banana sticks. 
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BAB III 

METODE PELAKSANAAN 

 

A. Metode Pelaksanaan 

Metode Pelaksanaan yang digunakan adalah metodi 

studi kasus (case study) yaitu penelitian yang digunakan 

dengan melihat langsung kelapangan, karena studi kasus 

merupakan metode yang menjelaskan jenis penelitian 

mengenai studi objek tertentu selama kurun waktu atau suatu 

fenomena yang ditentukan pada suatu tempat yang belum tentu 

sama dengan yang lain. 

B. Metode Analisis Data 

Untuk mengidentifikasi rumusan masalah pertama, 

dengan menggunakan rumusan analisis pendapatan. Analisis 

pendapatan di gunakan untuk mengetahui besarnya 

penerimaan yang diperoleh dan besarnya keuntungan yang 

diperoleh perhitungan penerimaan sebagai berikut : 

              TR= Q x P 

 Dimana: 

 TR (Total Revenue) = Penerimaan total 

 Q (Quantity)  = Produk yang dihasilkan 

 P (Price)  = Harga jual produk dihasilkan 
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 Perhitungan Keuntungan adalah sebagai berikut: 

Pd= TR-TC 

 Dimana : 

 Pd   = Pendapatan 

 TR (Total Revenue) = Penerimaan total 

 TC (Total Cost) = Biaya total 

 Sedangkan untuk mengidentifikasi masalah yang kedua, 

menggunakan analisis Break Even Point (BEP), analisis R/C 

Ratio dan analisis B/C. Break Even Point (BEP) merupakan titik 

impas dalam suatu usaha.Dari nialai BEP dapat diketahui pada 

tingkat produksi dan harga berapa usaha tidak mendapatkan 

keuntungan dan kerugian. Ada dua jenis perhitungan BEP, yaitu 

BEP volume produksi dan BEP harga produksi yang dirumuskan 

sebagai berikut: 

  BEP Jumlah Produksi (Kg) = 
           

               
 

  BEP Harga Produksi (Rp/Kg) =  
           

              
 

 Analisis R/C ratio ini digunakan untuk melihat 

perbandingan total penerima dengan total pengeluaran atau biaya 

usaha, secara matematis, R/C ratio dapat dirumuskan sebagai 

berikut : 

  R/C ratio =  
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 Analisis ini digunakan unruk melihat keuntungan dan 

kelayakan usaha.Usaha tersebut dikatakan menguntungkan 

apabila nilai R/C ratio lebih besar dari 1. (R/C ratio > 1) 

 Benefit Cost Ratio(B/C)merupakan perbandingan antara 

jumalah pendapatan yang diperoleh dengan total biaya yang 

dikeluarkan dalam usaha.  

  B/C =  
           

           
 

Kriteria : 

B/C>1, maka usaha layak dilakukan 

B/C<1, maka usaha tidak layak dilakukan 

 

C. Lokasi Program 

Pembuatan banana sticks “TIGA SEKAWAN” dilakukan 

di Bentiring, Korpri 9, Kec. Muara Bangka Hulu, Kota 

Bengkulu. Lokasi ini berpeluang bagus karena tempatnya yang 

sudah padat dengan masyarakat, sehingga usaha ini menjadi 

inovasi bagi masyarakat sekitar. Lokasi ini juga berada tidak 

jauh dari kawasan kampus UNIB (Universitas Bengkulu) 

sehingga bisa dipromosikan kepada mahasiswa dan 

masyarakat,dan lokasi ini juga dekat dengan pasar sehingga 

tidak terlalu jauh untuk mencari bahan baku. 
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Gambar 3.1  

Dena Lokasi dan Dena Tempat Produksi 

 

 

 

D. Anggaran Biaya 

Biaya produksi adalah seluruh biaya yang harus 

dikeluarkan oleh perusahaan untuk memperoleh faktor-faktor 

produksi dan bahan-bahan mentah yang akan digunakan 

untuk menciptakan barang-barang yang diproduksi 

perusahaan.
20

 Biaya dapat dibedakan menjadi dua yaitu biaya 

(Variabel Cost= VC) yaitu biaya yang besarnya dipengaruhi 

oleh besarnya biaya produksi dan biaya tetap (Fixed 

Cost=FC), yaitu biaya yang besarnya tidak dipengaruhi 

besarnya produk.
21

 Biaya penyusutan juga diperhitungkan 

sebagai biaya tetap. Suatu mesin hanya dapat dipakai selama 

                                                           
20

Rahayu, Pengantar Ekonomi Mikro... , h. 35. 
21

K.Suratiyah, Ilmu Usahatani... , h. 98. 
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selang waktu tertentu. Oleh sebab itu kalau dilihat dari waktu 

ke waktu selama selang waktu tertentu, nilai mesin telah 

berkurang /menyusut, dapat dirumuskan dengan : 

D=
   

 
 

Dimana : 

D = Biaya penyusutan per tahun (Rp/tahun) 

P = Harga awal mesin (Rp) 

S = Harga akhir mesin (RP) 

N = Perkiraan umur ekonomis ( Tahun ) 

Perhitungan biaya produksi suatu usaha berguna untuk 

keberlangsungan usaha agar  mampu memaksimalkan 

keuntunganyan. 

 Soekartawi menyatakan bahwa pendapatan (Pd) 

adalah selisih antara penerimaan (TR) dan semua biaya 

(TC). 
22

Jadi, Pd = TR – TC. Penerimaan usaha tani (TR) 

adalah perkalian antara produksi yang diperoleh (Y) 

dengan harga jual (Py). Biaya usaha tani biasanya 

diklafikasikan menjadi dua yaitu biaya tetap (fixed cost) 

dan biaya tidak tetap (variable cost). Biya tetap (FC) 

adalah biaya yang relatif tetap jumlahnya dan terus 

dikeluarkan walaupun produksi yang diperoleh banyak 

atau sedikit. Biaya variabel (VC) adalah biaya yang besar 

                                                           
22

Soekartawi,  Analisis Usahatani... , h. 104. 
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kecilnya dipengaruhi oleh produksi yang diperoleh, 

contohnya biaya tenaga kerja. Total biaya (TC) adalah 

jumlah dari biaya tetap (FC) dan biaya variabel (VC), 

maka TC = FC + VC. 

Tabel 3.1 

Anggaran Biaya PKM 

No Kegiatan Harga Barang Jumlah 

Unit Harga 

A. Tahap Pelaksanaan 

1. Bahan habis pakai 

 Pisang 67 kg Rp. 3000 Rp. 200.000 

 Minyak goreng 6 L Rp. 12.000 Rp. 72.000 

 Coklat bubuk 5 Pcs Rp. 5.000 Rp. 25.000 

 Susu bubuk 5 pcs Rp. 7.000 Rp. 35.000 

 Gula Halus 5 pcs Rp. 16.000 Rp. 80.000 

 Garam 3 pcs Rp. 5.000 Rp. 15.000 

 Tepung 

maizena 

4 pcs Rp. 7.000 Rp. 28.000 

 Kemasan + 

Stiker 

2 lembar + 

5 pack 

Rp.80.000 + 

Rp.35.000 

Rp. 335.000 

 Jumlah Rp. 790.000 

2. Peralatan Tetap 

 Baskom 3 buah Rp. 5.000 Rp. 15.000 

 Pisau 3 buah Rp. 5.000 Rp. 15.000 

 Sendok 3 buah Rp. 5.000 Rp. 15.000 
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 Panci 1 buah Rp. 130.000 Rp. 130.000 

 Penyerut 2 buah Rp. 60.000 Rp. 120.000 

 Kompor gas 1 buah Rp. 415.000 Rp. 415.000 

 Tabung Gas 1 buah Rp. 150.000 Rp. 150.000 

 Sarung Tangan 

Plastik 

1 pcs Rp. 8.000 Rp. 8.000 

 Timbangan 1 buah Rp. 50.000 Rp. 50.000 

 Vacum 1 buah Rp. 180.000 Rp. 180.000 

 Jumlah Rp.1.098.00

0 

B. Pelaporan 

 Proposal 5 buah Rp. 25.000 Rp.125.000 

 Biaya Print 2 buah Rp. 25.000 Rp.  50.000 

 Flask Disk 1 buah Rp.100.000

0 

Rp.  

100.000 

 Jumlah Rp.  

275.000 

C. Dokumentasi 

 Print Warna 21 lembar Rp. 1.000 Rp. 21.000 

 Jumlah Rp. 21.000 

D. Transportasi  

 Biaya tranport 1 orang Rp. 50.000 Rp. 50.000 

 Distribusi 

Produk 

3 orang x 

14 hari 

Rp. 130.000 Rp. 390.000 

 Jumlah Rp. 440.000 
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E. Promosi 

 Cetak lebel 

Produk 

2 lembar Rp. 80.000 Rp. 160.000 

 Biaya 

pembuatan 

lebel 

1 buah Rp. 75.000 Rp. 75.000 

 Paket data 3 orang Rp. 50.000 Rp. 150.000 

 Jumlah Rp. 385.000 

F. Tahap Pelatihan 

 Achievement Motivation Training 

 Pelatihan 

Sertifikasi 

pangan 

Rp. 400.000 Rp. 400.000 

 Jumlah Rp. 400.000 

G. Biaya Lainnya 

 Biaya Pengurusan pelengkapan laporan 

dinkes 
Rp.200.000 

 Jumlah Rp. 

3.609.000 
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E. Jadwal Kegiatan 

Tabel 3.2 

Jadwal kegiatan  

N

o 

Pelaksanaan 

Kegiatan 
Bulan Ke I Bulan Ke II Bulan Ke III Bulan Ke IV Bulan Ke V Bulan Ke VI 

  1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Perencanaan 
                        

2 Survey Bahan Baku 
                        

3 
Pelatihan dan 

Praktek 

                        

4 
Publikasi dan 

Promosi 

                        

5 Produksi 
                        

6 Pemasaran 
                        

7 Evaluasi 
                        

8 Pembuatan Laporan 
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BAB IV 

HASIL YANG DICAPAI 

 

A. Hasil yang Dicapai Berdasarkan Luaran Program 

1. Kegiatan Pelatihan PIRT 

 PIRT adalah singkatan dari Pangan Industri Rumah 

Tangga dimana saat ini permintaanya sedang meningkat 

dikarenakan bisnis rumahan sedang sangat menjamur 

dimasyarakat indonesia, khususnya diindustri pangan. 

Bisnis dengan sekala kecil atau yang biasa dikategorikan 

dengan usaha kecil menengah (UKM) sedang 

berkembang dengan pesat, dan berubah menjadi 

penopang utama didalam roda prekonomian indonesia 

saat ini. 

Para pelaku industri mengaku mendapatkan 

banyak keuntungan jika menjalankan bisnisnya dengan 

rumahan. Mereka mengaku bisa lebih berhemat dalam 

anggaran sewa lokasi produksi, anggaran modal, 

memiliki kendali penuh, dan juga bisa memiliki waktu 

yang lebih fleksibel untuk bekerja ataupun bersama 

keluarga dirumah. Tetapi sebelum para pelaku industri 

olahan pangan dapat memulai bisnisnya, mereka harus 

terlebih dahulu mengurus sertifikat Perizinan Pangan 

Insdustri Rumah Tangga (SPPIRT). 
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Adapun kegiatan yang diadakan oleh dinas 

kesehatan dilakukan pada tanggal 6 November 2020 

dirumah makan Jenggalu, Lingkar Barat, Bengkulu. 

Yang mana dikegiatan ini diikuti oleh Wira Darga Putra 

Pratama sebagai peserta penyuluhan keamanan pangan 

dengan narasumber dari kepala dinas kesehatan yaitu 

Ibuk Susilawati, S.Sos, dari lebel halal yaitu Bapak 

Edwar Suharnas, dan Ibu Yunika Sari dari bagian 

Komunikasi BPOM. Sumber dana penelitian ini 

diperoleh dari iuran per Kelompok Keripik pisang “ 

TIGA SEKAWAN” dengan materi yang disampaikan 

sebagai berikut: 

a. Cara Mendapatkan Izin SPPIRT 

 Parapelaku usaha diindustri ini juga harus 

memenuhi beberapa kualifikasi dasar sebagai 

berikut: 

1) Telah mengikuti, dan memiliki sertifikat 

penyuluhan keamanan pangan 

2) Lolos uji pemeriksaan sarana uji Produk pangan 

3) Memenuhi peraturan perundang-undangan lebel 

pangan. 

b. Persyaratan SPPIRT  

Untuk melakukan pembuatan izin SPPIRT, 

diperlukan beberapa persyaratan antara lain : 

1) FC KTP pemilik usaha 
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2) Pas Foto 3x4 pemilik usaha rumahan (3 lembar) 

3) Surat keterangan domisili usaha (dari kantor 

camat) 

4) Denah lokasi bangunan 

5) Surat dari puskesmas atau dokter untuk 

pemeriksaan kesehatan dan sanitasi 

6) Surat izin produksi makanan atau minuman 

kepada Dinas Kesehatan 

7) Data produk makanan atau minuman yang 

diproduksi 

8) Izin opersional/komersial dari DPMPTSP (Satu 

Pintu) 

9) Izin usaha (Izin Usaha Mikro Kecil) dari 

DPMPTSP (Satu Pintu) 

10. Nomor Induk Berusaha (NIB) dari DPMPTSP 

(Satu Pintu) 

11. Sampel hasil produksi makanan atau minuman 

yang diproduksi 

12. Label produk makanan atau minuman yang 

diproduksi 

13. Hasil uji laboratorium yang disarankan oleh 

Dinas Kesehatan 
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14. Mengikuti Penyuluhan Keamanan Pangan Untuk 

mendapatkan SPP-IRT
23

 

 

c. Cara Mengurus SPPIRT 

Setelah memenuhi semua pesyaratan yang 

ada, barulah pelaku industri bisa memulai proses 

pembuatan izin SPPIRT yang meliputi beberapa 

tahapan, antara lain: 

1) Daftar ke Dinas Kesehatan Untuk Melakukan 

pengecekan dan konsultasi  mengenai produk 

pangan yang akan disertifikasi 

2) Melakukan Tes Penyuluhan kemanan Pangan 

(PKP) 

3) Setelah melakukan tes PKP akan ada 2 

kemungkinan, bila lolos maka akan dilakukan 

kunjungan ke tempat produksi pangan, apabila 

tidak lolos maka akan diarahkan ke BPOM. 

4) Survey kunjungan akan meliputi beberapa aspek, 

seperti pemeriksaan sarana lingkungan, dan hasil 

sample pangan. 

5) Apabila lolos, maka izin PIRT akan diterbitkan 

Oleh Dinas Kesehatan 

 

                                                           
23

https://Sipadek.Bengkulukota.go.id/informasi/layanan.com, Diakses 

10/06/21 

https://sipadek.bengkulukota.go.id/informasi/layanan.com
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B. Potensi Keberlanjutan Program 

1. Aspek masa Depan 

Segmetasi pasar yang akan kami tuju adalah seluruh 

kalangan masyatrakat, tetapi kami lebih menekankan 

kepada kalangan ekonomi menengah- kebawah agar bisa 

dinikmati seluruh dari orang tua sampai ke anak-anak. 

Kami akan memasarkan produk kami disekitar tempat 

tinggal dan di berbagai pasar daerah. 

2. Potensi Keberlanjutan Dilingkungan 

Dengan hasil Kelayakan, titik impas dan keuntungan 

yang sudah diperhitungkan menggunakan BEP (Break 

Event Point,R/C ratio, dan B/C. Maka Usaha Banana 

Sticks sangat bagus untuk dilanjutkan,karna dengan harga 

yang dapat dijangkau oleh semua kalangan,dan pengusaha 

tidak mengalami kerugian. 

 

C. Evaluasi 

Evaluasi yang dilakukan dalam Megnalisis Kelayakan Produk 

keripik pisang (TIGA SEKAWAN) merupakan sebuah penelitian 

yang dilakukan atas dasar permasalahan mengenai kelayakan 

usaha,dengan metode BEP (Break Event Point), R/C ratio dan 

B/C. 

 



 
 

45 
 

BAB V 

PENUTUP 

. 

A. Kesimpulan 

Biaya Total Rata-rata Usaha Banana Sticks Tiga Sekawan 

adalah Rp.1.888.000 Penerimaan Rata-Rata Yang 

diperolehsebesar,Rp.4.020.000/bulan sehingga mendapatkan 

keuntungan yang diperoleh sebesar Rp.2.132.000 Per 

bulan.Usaha Banana Sticks Tiga Sekawan Untuk mencapai 

titik impas menimal harus menjual Banana Sticks sebanyak 

189 Bungkus dan menjual seharga Rp.4.703, Usaha Banana 

Sticks dilihat dari R/C usaha ini layak karna nilai R/C lebih 

besar dari satu,yakni sebesar 2,1.namun dilihat juga dari B/C 

usaha ini layak Secara ekonomis karna B/C yang diperoleh 

Sebesar 1,1 artinya lebih besar dari satu.  

 

B. Saran 

Berdasarkan keterbatasan dalam pembuatan penelitian ini, 

maka ada beberapa saran yang mungkin berguna untuk 

penelitian selanjutnya seperti: 

1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengikuti pedoman 

yang baku tentang sistematika pembuatan Studi Kelayakan 

Bisnis Ilmiah. Berdasarkan pengalaman saya, Usaha 

Banana Sticks belum mempunyai format atau sistematika 

pembuatan skripsi tentang Studi Kelayakan Bisnis. 

Sehingga di 102 kemudian hari, mahasiswa/i yang tertarik 

mengambil SKB untuk dijadikan tugas akhir tidak 

mengalami kesulitan dalam pembuatanya. 
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2. Penelitian selanjutnya mengenai Studi Kelayakan suatu 

bisnis diharapkan lebih fokus pada setiap aspek-aspek 

dalam Studi Kelayakan Bisnis. Mulai dari aspek Pemasaran 

sampai aspek AMDAl, apa saja yang menjadi indikator 

bahwa bisnis tersebut layak dilakukan. Dalam penelitian 

ini, hanya mengacu pada aspek keuangan saja yang menjadi 

indikator bahwa bisnis ini layakdilakukan. Seharusnya 

semua aspek dalam SKB harus mempunyai kriteria 

kelayakan, mulai dari pemilihan tempat usaha apakah layak 

untuk didirikan usaha sampai pada aspek aspek lainnya. 

3. Banyak sumber-sumber pedoman pembuatan Studi 

Kelayakan Bisnis yang berbeda antara satu dengan yang 

lain contohnya seperti perbedaan bagaimana cara 

menganalisis persaingan bisnis dan perbedaan dalam 

metode analisis investasi. Penelitian selanjutnya diharuskan 

lebih cermat memilih buku atau sumber apa yang cocok 

untuk Studi Kelayakan Bisnis yang sedang dikerjakan 

sesuai dengan karakteristik bisnis yang sedang direncakan. 

4. Proses pembuatan Studi Kelayakan Bisnis membutuhkan 

waktu yang lebih lama daripada pembuatan tugas akhir 

lainnya. Hal ini dikarenakan banyak aspek-aspek yang 

harus ditinjau secara terperinci. Sehingga penelitian 

selanjutnya diharapkan harus mempersiapkan mental dan 

fisik serta banyak mendapatkan referensi baik dari buku 

ataupun orang yang sudah berpengalaman dalam studi 

kelayakan bisnis ini. 
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